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MOTTO

“orang-orang yang berhenti belajar akan menjadi pemilik masa lalu.

Dan orang-orang yang masih terus belajar, akan menjadi pemilik masa
(lepan’”.

“janganlah takut untuk melangkah, karenan jarak 1000 mil dimulai
dengan langkah pertama”.

*hidup adalah proses pembelajaran untuk perbaikan diri, teruslah
belajar untuk menjadi baik, lebih baik dan terbaik”.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sekolah dasar (SD) sebagai salah satu lembaga pendidikan formal
dan berjenjang pada tingkat pendidikan dasar, cukup strategis dalam

mewujudkan amanat pemerintah dibidang pendidikan.

Pelaksanaan aspirasi tersebut tertuang dalam pasal 3 peraturan
pemerintah Nomor 28 tahun 1990 tentang pendidikan dasar yang
menyatakan bahwa, pendidikan dasar bertujuan member bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan kehidupan
sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga Negara, dan anggota
umat manusia serta mempersiapkan siswa untuk mengikuti
pendidikan menengah (Depdiknas, 1994: 3).

Permasalahan dibidang pendidikan yang dihadapi adalah
berlangsungnya pendidikan yang kurang bermakna bagi pengembangan
pribadi dan watak siswa, yang berakibat hilangnya kepribadian dan
kesadaran akan makna hakiki kehidupan. Mata pelajaran yang berorientasi
akhlak dan moralitas serta pendidikan agama kurang diberikan dalam
bentuk latihan-latihan pengalaman untuk menjadi corak kehidupan sehari-
hari. (GBHN 2002: 12).

Rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa disebabkan oleh
berbagai factor dari dalam siswa sebagai pembelajar dan factor
lingkungan. Faktor lingkungan terutama lingkungan sekolah yaitu proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang berkualitas dapat mempengaruhi,

dalam arti meningkatkan prestasi belajar siswa.



Sesuai yang dikemukakan oleh Nana Sudjana, (2004 : 40) bahwa
kedua factor tersebut (kemampuan siswa dan kualitas pembelajaran)
mempunyai hubungan yang lurus dengan hasil belajar siswa. Artinya
semakin tinggi kemampuan belajar siswa dan kualitas pembelajaran, maka
semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai siswa. Untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran demi tercapainya tujuan pendidikan, guru
menempati posisi yang sangat penting.

Tuntutan pembelajaran ditujukan kepada semua mata pelajaran
salah satu mata pelajaran yang diajarkan adalah mata pelajaran bahasa
Indonesia. Bahasa Indonesia mempunyai peran penting dalam
pengembangan berbagai ilmu, dan memajukan daya pikir manusia.

Bahasa adalah salah satu materi pelajaran yang dipelajari di SD.
Pada umumnya bahasa Indonesia di SD dianggap mata pelajaran yang
sangat membosankan. Dengan demikan kecenderungan pembelajaran saat
ini masih berpusat pada guru yang didominasi dengan metode ceramah
sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.

Dengan memperlihatkan situasi dan kondisi pembelajaran bahasa
Indonesia sekarang ini, guru yang bertanggung jawab atas mata pelajaran
bahasa Indonesia dengan mengupayakan strategi ataupun metode
pembelajaran yang cukup relevan agar pembelajaran bahasa Indonesia
menjadi menarik dan menyenangkan.

Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan membantu peserta
didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain,

mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat



yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan dan menggunakan
kemampuan yang ada di dalam dirinya.

Menurut Santosa (2008: 2.2), mengatakan bahwa mata pelajaran
Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang membosankan masi saja
tertanam dalam pikiran siswa. Faktor yang menyebabkan pelajaranBahasa
Indonesia membosankan, diantaranya seperti kurangnya pemahaman siswa
terdapati sibacaan dan sulitnya membuat tulisan berupa karangan yang
biasanya membutuhkan waktu lama dan membosankan, kurangnya metode
mengajar yang bervariasi, dan guru juga kurang melakukan pembelajaran
secara kelompok.

Di dalam melaksanakan pembelajaran aktivitas guru yang utama
adalah mengenalkan materi, menyajikan pertanyaan, meminta siswa
melengkapi pertanyaan dari buku.

Berdasarkan kenyataan di lapangan pada SD Inpres Perumnas
Antang I/l Makassar kelas 1V ini terdapat permasalahan pada
pembelajaran bahasa Indonesia. Guru masi banyak yang menggunakan
metode ceramah dan penguasaan dalam proses pembelajaran. Hal ini
dilakukan karna terbatasnya pengetahuan guru tentang pembelajaran
inovatif, sehingga proses pembelajaran tidak berlangsung optimal sesui
dengan harapan.

Hasil belajar bahasa Indonesia siswa dikatakan tuntas bila
memenuhi KKM. Untuk mengatasi persoalan tersebut diperlukan suatu
situasi pembelajaran yang aktif dimana seorang guru dapat menciptakan

suasana yang sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,



mempertanyakan dan mengemukakan gagasannya. Dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di SD diarahkan untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara lisan
maupun  tertulis.  Selain  meningkatkan keterampilan  berbahasa,
pembelajaran bahasa juga untuk meningkatakan kemampuan berfikir dan
bernalar, serta memperluas wawasan (Rofi’uddin,1999: 52).

Upaya pencapaian prestasi hasil belajar siswa secara optimal,
pemanfaatan strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang
diharapkan sangatlah diperlukan.

Selaras apa yang dikemukakan oleh Elly&Gerlach, (1980: 174)
bahwa strategi harus didasarkan pada sejumlah tujuan yang telah
dirumuskan dan disesuaikan kondisi siswa. Hasil belajar siswa yang
optimal memerlukan kreatifitas guru dalam memilih strategi yang akan
diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas.

Strategi pensil berjalan dapat menjadi salah satu alternative untuk
meningkatkan keberanian dan kerjasamasiswa, yang pada gilirannya akan
dapat meningkatkan proses demokratis serta hasil belajar yang optimal.
Pembelajaran dikelas perlu juga menyiapkan peserta didik untuk data
hidup secara demokratis di masyarakat. Strategi pensil berjalan merupakan
strategi pembelajaran yang relative mudah untuk diterapkan.

Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang dalam memahami, manganalisis, dan
mengevaluasi materi pelajaran yang sudah dipelajari. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu peningkatan



kemampuan siswa yang diperolen melalui penyampaian informasi dan
pesan oleh guru setelah proses pembelajaran berlangsung, yang berupa
angka atau nilai selama periode tertentu.

Berdasarkan wuraian diatas, penulis tertarik untuk melalukan
penelitian supaya memperoleh data yang akurat, yang berguna
memberikan solusi yang terbaik untuk mengetahui pengaruh strategi
pemebelajaran pensil berjalan menjelaskan tempat sesuai denah pada
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Inpres Perumnas Antang II/I.
Oleh karena itu penulis mengambil Judul Pengaruh Strategi Pembelajaran
Pensil Berjalan Menjelaskan Tempat Sesuai Denah Pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia Kelas 1V SD Inpres Perumnas Antang 11/l Makassar
Tahun Pelajaran 2017/108.

B. Rumusan Masalah
Berdasar kanlatar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu. Apakah ada pengaruh strategi pensil berjalan terhadap
hasil belajar menjelaskan tempat sesuai dena pada pembelajaran berbicara
kelas IV SD InpresPerumnasAntang 11/1 Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pensil berjalan
terhadap hasil belajar menjelaskan tempat sesuai dena pada pembelajaran

bahasa Indonesia kelas 1V SD Inpres Perumnas Antang 11/1 Makassar.



D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian tersebut diharapkan member manfaat bagi

beberapa pihak diantaranya :

1. Manfaat Teoretis

a.

Sekolah sebagai masukan dalam usaha peningkatan kualitas dan kinerja
guru dalam kegiatan belajar mengajar khususnya dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Penulisan dari hasil penelitian ini, di harapkan dapat memberikan
manfaat bagi peneliti dalam menambah wawasan tentang “Pengaruh
Strategi Pensil Berjalan Terhadap Hasil Belajar Menjelaskan

Tempat Sesuai Dena Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V

SD Inpres Perumnas Antang 11/l Makassar.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi siswa, diharapkan dengan penelitian ini dapat menimbulkan
motivasi belajar sehingga kemampuan siswa dalam berbicara
didepan kelas dapat di tingkatkan.

Bagi sekolah, sebagai informasi yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan atau masukan untuk mendapatkan pola pembelajaran
yang efektif dalam setiap proses pembelajaran.

Bagi Guru, memberikan pengamatan bagi guru dalam

meningkatkan stategi dalam pembelajaran.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN
HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Menurut hasil penelitian Nurul Fitratul Hikma (2016) dengan judul
“Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran PD4R (Preview, Question,
Read, Reflect, Review) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada
Murid Kelas V SDN 4 Tala-tala” ada hubungan positif antara strategi
belajar terhadap hasil belajar. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik
kemampuan strategi belajar murid, maka semakin baik pula hasil belajar.

Persamaan penelitian yang dilakukan Nurul Fitratul Hikma dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama meneliti pengaruh
strategi dan hasil belajar siswa dengan menguji hubungan antara variable
adapun perbedaannya terletak pada pengaruh yang diteliti. Penelitian yang
dilakukan oleh Nurul Fitratul Hikma bertujuan untuk menguji pengaruh
antara peningkatan belajar siswa.

Menurut Natalia (2013) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Talking Stick Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia Siswa Kelas V SDN Tataran” ada hubungan antara strategi
dengan hasil belajar yang peneliti buat. Dapat diartikan semakin baik
kemampuan belajar siswa dengan menggunakan model tersebut.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Natalia dengan

penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama meneliti strategi



belajar dengan hasil belajar serta perbedaannya beradah di model
pembelajaran.

2. Strategi

Di dalam lingkungan belajar mengajar, seorang guru
harusmemiliki cara untuk menyampaikan materi kepada siswa. Untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan kualitas manusia
seutuhnya, adalah misi pendidikan yang menjadi tanggung jawab

professional setiap guru.

Guru tidak cukup hanya menyampaikan materi pengetahuan
kepada siswa dikelas tetapi di tuntut untuk meningkatkan kemampuan
guna mendapatkan dan mengelolah informasi yang sesuai dengan

kebutuhan profesinya.

Mengajar dalam pemahaman ini memerlukan suatu strategi belajar
mengajar yang sesuai.Mutu pengajaran tergantung pada pemilihan strategi
yang tepat dalam upaya mengembangkan kreatifitas dan sikap inofatif

subjek didik.

Untuk itu perlu dibina dan dikembangkan kemampuan professional
guru untuk mengelolah program pengajaran dengan strategi belajar yang

kaya dengan variasi.Berikut pengertian strategi belajar menurut para ahli.

Diambil dari www.duniaedukasi.net/2010/04,menurut Gerlach dan

Ely: Strategi belajar mengajar adalah cara-cara yang dipilih untuk

menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran tertentu,


http://www.duniaedukasi.net/2010/04,menurut

yang meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang dapat memberikan

pengalaman belajar kepada siswa.

Sedangkan menurut Syaiful Bahri D dan Aswan Zain dalam buku
strategi belajar mengajar (2002).Strategi belajar mengajar dapat diartikan
sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam kegiatan

belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Sedangkan strategi belajar mengajar menurut J.R. David dalam
teaching strategies for collage calss room (1976) ialah aplan, method, or
series of activities desaigne to achicves a particural educational goal (P3G,
1980). Menurut pengertian ini strategi belajar mengajar meliputi rencana,
metode, dan teknik pembelajaran serta perangkat kegiatan yang di

rencanakan untuk mencapai tujuan pemhajaran tertentu.

3. Pensil Berjalan

Pensil adalah alat tulis dan lukis yang awalnya yang terbuat dari
grafit murni.Penulisan dilakukan dengan menggoreskan grafit tersebut

keatas media.

Berjalan adalah merupakan berpindah tempat atau memindahkan
tubuh dari satu titik ketitik lainnya dengan cara melangkah menggunakan

kaki secara bergantian.

Jadi strategi pensil berjalan adalah suatu stretegi pembelajaran
dengan menggunakan pensil untuk menunjuk seorang siswa agar dapat

naik kedepan kelas untuk melakukan sesuatu yang telah ditentukan oleh



seorang guru. Dengan cara pensil tersebut dipindahkan dari murid satu

kemurid lainnya dengan cara bernyanyi.

Kemudian untuk menentukan murid yang telah dipilih dengan cara
memperthatikan pensil berjalan tersebut, dimana lagu yang dinyanyikan
telah berhenti maka siswa yang memegang pensil dan lagu berhenti maka

itulah siswa yang ditunjuk untuk naik kedepan kelas.

4. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah sebuah yang terdiri atas dua kata yaitu “hasil” dan
“pbelajar” yang memiliki arti yang berbedah. Oleh karena itu untuk
memahami lebih mendalam mengenai makna hasil berlajar, akan dibahas

dulu pengertian “hasil” dan “belajar”.

Menurut Dimayanti dan mudjiono (2013: 3) menyatakan bahwa
hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan yang diperoleh oleh siswa

setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan nilai.

Sementara itu menurut Ali (1996.26) menyatakan hasil belajar
adalah penilaian keberhasilan siswa dalam mencapai perilaku yang berada
didalam dirinya yang tergantung pada tingkah laku yang dapat diterimah

atau dicapai oleh siswa secara sempurna.

Sedangkan Gagne (dalam Djamarah 2002.22) mengatakan hasil
belajar merupakan kapabilitas atau kemampuan yang diperoleh dari proses

belajar yang dikategorikan dalam empat macam, yaitu:



1) Keterampilan motorik dalam hal ini perlu adanya kordinasi dari
beberapa gerak badan

2) Informasi verbal, seorang dapat menjelaskan sesuatu dengan
berbicara, menulis, menggambar, dalam hal ini untuk
mengemukakan sesuatu perlu intelegensi.

3) Kemampuan intelektual, seseorang mampu berintraksi dengan
dunia luar dan diri sendiri. Dengan menggunakan symbol-simbol
atau dalam bentuk representasi.

4) Sikap, sikap ini penting dalam proses belajar, tanpa kemampuan
ini belajar tidak akan berhasil dengan baik.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi
(Rusman, 2012:124) antara lain meliputi faktor internal dan faktor

eksternal:

a. Faktor Internal

1) Factor fisiologis. Secara umum kondisifisiologis, seperti
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan cacat jasmani
dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta
didik dalam menerima materi pembelajaran.

2) Faktor psikologis. Setiap individu dalam hal ini peserta
didik pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang
berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil
belajarnya.

b. Faktor Eksternal



1) Faktor lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi
hasil belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan
fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya
suhu, kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari
diruangan yang kurang akan sirkulasi udara akan sangat
berpengaruh dan akan sangat berbeda pada pembelajaran
pada pagi hari yang kondisinya masi segar dan dengan
ruangan yang cukup untuk bernafas lega.

2) Faktor instrumental. Faktor-faktor instrumental adalah
faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancang
sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor
ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk
tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan.
Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum,sarana dan
guru.

5. Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar

Proses interaksi manusia membutuhkan suatu alat komunikasi yang
disebut bahasa. Poerwanti, dkk. (2008: 1-11) mengemukakan bahwa
bahasa adalah suatu alat komunikasi antar anggota masyarakat yang
berupa lambang bunyi suara dan dihasilkan oleh alat ucap manusia.
Selain itu berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 Bab XV pasal 36
dalam Poerwanti, dkk. (2009: 3.19) bahasa negara ialah bahasa Indonesia
dan berfungsi sebagai: (1) bahasa resmi kenegaraan, (2) bahasa pengantar

dalam dunia pendidikan, (3) bahasa resmi untuk kepentingan



perencanaan dan pelaksanaan pembangunan nasional serta kepentingan
pemerintahan, dan (4) alat pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Mulyasa (2007) (Sufanti 2012: 11) mengemukakan bahwa bahasa
Indonesia dijadikan mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah dasar
sampai perguruan tinggi. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan (KTSP), mata pelajaran ini mendapat alokasi waktu 5 jam per
minggu. Badan Nasional Satuan Pendidikan (2006) (Sufanti 2012: 11-2)
menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia
Indonesia.

Berdasarkan rumusan tersebut menunjukkan bahwa mata
pelajaran bahasa Indonesia diselenggarakan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam bersosialisasi dengan sesama dalam berbagai
kesempatan baik resmi, maupun tidak resmi, dengan berbagai alat
komunikasi baik lisan maupun tulis. Menurut Sufanti (2012: 12)
pembelajaran bahasa Indonesia dimaksudkan agar daya apresiasi siswa
terhadap hasil sastra Indonesia tumbuh dengan baik.

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa sekolah dasar
adalah untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia sesuai
dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya (Andayani 2014: 131).

Sedangkan menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006)



(Sufanti 2012: 12-3) mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar
siswa mempunyai kemampuan sebagai berikut:

(1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika
yang berlaku, baik secara lisan maupun tertulis; (2) menghargai bahasa
dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan
dan bahasa negara; (3) memahami bahasa Indonesia dan
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; (4)
menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial; (5) menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus
budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa; (6) dan menghargai dan membanggakan khazanah budaya dan
intelektual manusia Indonesia”.

Pembelajaran bahasa Indonesia memfokuskan pada empat
keterampilan berbahasa. Tarigan (2013: 1) mengemukakan bahwa
keterampilan ~ berbahasa mempunyai empat komponen, vyaitu: (1)
keterampilan menyimak,(2) keterampilan berbicara, keterampilan

membaca, dan (4) keterampilan menulis..

Fungsi pembelajaran bahasa Indonesia

Tujuan dan fungsi pembelajaran bahasa Indonesia adalah
merupakan salah satu alat penting untuk mencapai tujuan pendidikan

nasional antara lain:

1) Menanamkan memumpuk dan mengembangkan perasaan satu nusa,
satu bangsa, dan satu bahasa.

2) Memupuk dan mengembangkan kecakapan berbahasa Indonesia
lisan dan tulisan.

3) Memupuk dan mengembangkan kecapakan berpikir dinamis.



4) Memupuk dan mengembangkan keterampilan untuk memahami,
mengungkapkan dan manikmati keindahan bahasa Indonesia secara
lisan maupun tulisan (Depdikbud,1995/1996:2).

7. Hakekat Kemampuan Berbicara
a. Pengertian Berbicara

Menurut Tarigan (2013:3) Berbicara adalah kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran,
gagasan, dan perasaan. Berbicara adalah“suatu keterampilan
berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang didahului
oleh keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah
kemampuan berbicara atau berujar dipelajari”.

Saleh Abbas (2006: 83) mengungkapkan berbicara secara
umum dapatdiartikan sebagai suatu penyampaian maksud (ide,
pikiran, gagasan, atau isi hati) seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut mudah
dipahami oleh orang lain. Bahasa lisan adalah alat komunikasi
berupa simbol yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Jadi
berbicara itu adalah kemampuan mengucapakan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

Dengan demikian, berbicara pada hakekatnya merupakan
suatu proses berkomunikasi dengan mempergunakan suara yang

dihasilkan oleh alat ucap manusia yang lain. Dalam berkomunikasi



tentu ada pihak yang berperan sebagai penyampai maksud dan
penerima maksud. Agar komunikasi terjalin dengan baik, maka
kedua pihak juga harus bisa bekerjasama dengan baik. Kerjasama
yang baik diciptakan dengan memperhatikan beberapa faktor,
antara lain: 1) Siapa yang diajak berkomunikasi, 2) situasi, 3)
tempat, 4) isi pembicara, dan 5) media yang digunakan.

. Kemampuan Berbicara

Menurut Yusdi (2011) mengartikan bahwa Kemampuan
adalah kesanggupan, kecakapan, kakuatan kita berusaha dengan
diri sendiri. Kemampuan sebagai suatu dasar seseorang yang
dengan sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secara
efektif atau sangat berhasil.

Menurut Ansari (2013) menyatakan bahwa “kemampuan
berbicara adalah pengetahuan bentuk-bentuk bahasa dan makna-
makna bahasa tersebut, dan kemampuan untuk menggunakannya
pada saat kapan dan kepada siapa”. “kemampuan berbicara adalah
kemampuan bertutur dan menggunakan bahasa sesuai dengan
fungsi, situasi, serta norma-norma berbahasa dalam masyarakat
yang sebenarnya”.

Ragam Seni Berbicara

Tarigan (2013:24) membagi ragam berbicara menjadi dua
bagian, yaitu:
1) Berbicara di muka umum pada masyarakat yang mencakup

empat jenis, yaitu:



Berbicara  dalam  situasi-situasi ~ yang  bersifat
memberitahukan atau menjelaskan yang bersifat
informasi

Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat kekeluargaan,
persahabatan

Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat membujuk,
mengajak, mendesak, dan meyakinkan

Berbicara  dalam  situasi-situasi  yang  bersifat

merundingkan dengan tenang dan hati-hati

2) Berbicara pada koferensi yang meliputi:

Diskusi kelompok, yang dapat dibedakan atas:

(a) Tidak resmi, dan masih dapat diperinci lagi atas:

1. Kelompok belajar
2. Kelompok pembuat kebijakan

3. Komik

(b) Resmi yang mencakup pula:

1. Koferensi
2. Diskusi panel

3. Symposium

(c) Prosedur parlementer

(d) Debat

8. Menjelaskan Tempat

a. Pengertian Menjelaskan



Keterampilan menjelaskan dalam  pembelajaran adalah
keterampilan menyajikan informasi secara lisan yang diorganisasikan
secara sistematis untuk menunjukan adanya hubungan antara satu
bagian dengan bagian lainnya, misalnya antara sebab dan akibat,
defenisi dengan contoh atau dengan sesuatu yang belum diketahui.Saud

(2012).

Penyampaian informasi yang terencana dengan baik dan
disajikan dengan urutan yang cocok, merupakan cirri utama kegiatan
menjelaskan.Pemberi penjelasan merupakan suatu aspek yang sangat
penting dalam kegiatan seorang guru atau siswa.Interaksi didalam kelas
cenderung dipenuhi oleh kegiatan pembicaraan, baik seorang guru

sendiri, guru dengan siswa, maupun siswa dengan siswa.

b. Tempat

Tempat memiliki 8 arti. Tempat adalah sebuah hinonim karena
arti-artinya meiliki ejeaan dan pelafalan yang sama tetapi meknanya
berbeda. Tempat memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda
sehingg dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda

dan segalah yang dibendakan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, saya menarik kesimpulan
keterampilan  menjelaskan tempat dalam pembelajaran adalah
keterampilan menyajikan informasi secara lisan yang diorgaisasikan secara
sistematis. Keterampilan menjelaskan memiliki tujuan diantaranya untuk

membimbing murid memahami materi yang dipelajari membimbing murid



untuk menghayati dan mendapatkan proses penalaran serta menggunakan

bukti-bukti dalam pemecahan masalah.

. Kerangka Pikir

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan yaitu,
keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, keterampilan membaca
dan menulis.Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, salah satu kemampuan
yang diharapkan dikuasai oleh siswa adalah kemampuan berbicara.

Pada penelitian ini, peneliti lebih menghususkan penelitian tentang
kemampuan menjelaskan,kelancaran berbicara, dan penguasaan materi
dalam menjelaskan suatu dena, dengan cara peneliti menggunakan strategi
pembelajaran pensil berjalan. Kemampuan menjelaskan dapat memberikan
motivasi serta mengembangkan pola pikir dan menimbulkan kesiapan
mental siswa untu terhadap situasi belajar bahasa Indonesia.

Untuk mengukur kemampuan siswa, peneliti menggunakan strategi
pembelajaran pensil berjalan untuk menunjuk siswa agar naik didepan
kelas untuk menjelaskan suatu dena yang telah dibuat. Kemudian
dianalisis sehingga menghasilkan temuan.

Oleh karna itu peneliti, dapat menyimpulkan temuan tersebut
tentang kemampuan keterampilan menjelaskan dengan menggunakan
strategi pembelajaran pensil berjalan pada mata pelajaran bahasa Indonesia
kelas IV SD Inpres Perumnas Antang Il/l. Adapun kerangka pikir dalam

penelitian ini sebagai berikut :



Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

'

Pelajaran Bahasa Indonesia

v

Menyimak Membaca Menulis Berbicara

v

v

Keterampilan Berbicara

v

Kegiatan Belajar Mengajar

v

Pemberian strategi pembelajaran

'

Tes
Temuan
v v
Berpengaruh Tidak Berpengaruh

Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah proporsi yang masi bersifat sementara
dan masih harus diuji kebenarannya.Proporsi adalah pernyataan tentang

suatu konsep (Misbahuddin dan Igbal Hasan, 2013: 15). Berdasarkan



dalam latar belakang, kajian pustaka, dan kerangka pikir dalam penelitian
ini diajukan hipotesis yaitu ada pengaruh strategi pembelajaran pensil
berjalan terhadap hasil belajar siswa menjelaskan tempat sesuai denah
pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas 1V SD Inpres Perumnas Antang

11/1, Kota Makassar, Kec.Manggala



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. RancanganPenelitian
1. JenisPenelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono 2006: 72).

Menurut Gay (dalamEmzir 2007: 63) Penelitian eksperimen merupakan
satu-satunya metode penelitian yang dapat menguji secara benar hipotesis
menyangkut hubungan kausal (sebab akibat).
2.Desain Penelitian

Desain Penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest
Design.Kalau pada desain no.a, tidak adaPretest, maka pada desain ini terdapat
pretest , sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum

diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut :

0, X 0,

Sumber: Sugiyono (2015 : 110)

Keterangan:

0, = tes awal (pretest)

0, = tes akhir (posttest)



X = perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran Pensil
Berjalan

Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu :

a) Memberikan pretest untuk mengukur variable terikat (hasil belajar)
sebelum perlakuan dilakukan.

b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menerapkan
strategi Pensil Berjalan.

c) Memberikan posstest untuk mengukur variable terikat setelah perlakuan
dilakukan.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
(Sugiyono 2006: 80).

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
benda dalam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua murid kelas 1V SD Inpres Perumnas Antang 11/1 Makassar.

Tabel 3.1.Tabel Keadaan Populasi

KelaslV Laki-laki Perempuan Keseluruhan

Total 12 orang 11 orang 23 orang

Sumber: Papan Potensi SDI Perumnas Antang 11/l Makassar Th.2017/2018



2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari atas semua

populasi kelas 1V SD Inpres Perumnas Antang 11/l Makassar

C. Defenisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional

didefenisikan sebagai berikut :

1. Hasil belajar Bahasa Indonesia Murid yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah nilai yang diperoleh murid pada tes awal (pretest) dan nilai yang
diperoleh murid pada saat tes akhir (posttest).

2. Aktivitas murid adalah segala sesuatu yang dilakukan murid dalam proses
pembelajaran.

D. Prosedur Penelitian
Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan
suatu perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang harus dilakukan

peneliti adalah sebagai berikut :
a) Menelaah materi pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas IV SD
Inpres Perumnas Antang 11/l Makassar melakukan konsultasi dengan
dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai rencana teknis

penelitian.



b) Membuat scenario pembembelajaran dikelas dalam hal ini Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan
diajarkan.

c) Mempersiapkan instrument penelitian.

d) Mempersiapkan observer.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pra pelaksanaan

1) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada
murid Kelas IV SD Inpres Perumnas Antang I/l Makassar
sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.

2) Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument test
(pretest) untuk mengetahui hasil belajar murid sebelum
menerapkan strategi Pensil Berjalan

b. Perlakuan
1) Memberikan perlakuan dengan menerapakan strategi Pensil

Berjalan

2) Memberikan tes akhir (Posttest)
E. Instrument Penelitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar dengan jenis pretest dan posttest. Pretest digunakan
sebelum strategi Pensil Berjalan diterapkan, sedangkan posttest digunakan
setelah murid mengikuti pembelajaran dengan menerapkan strategi Pensil
Berjalan. Adapun yang digunakan berupa tes uraian (Essay test), kemudian

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan hasil tes tersebut.



2. Lembar observasi aktivitas murid dalam pembelajaran
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas murid dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi Pensi berjalan.
Lembar observasi merupakan gambaran keseluruhan aspek yang
berhubungan dengan kurikulum yang menjadi pedoman dalam
pembelajaran. Lembar observasi ini berisi item-item yang akan diamati pada
saat terjadi proses pembelajaran.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah
observasi dan instrumen berupa tes uraian (Essay test) dan menjelaskan, dalam
penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (test posttest), adapun
langkah-langkah (prosedur) pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai
berikut:
1. Tes awal (pretest)
Tes awal dilakukan sebelum treatment, Pretest dilakukan untuk
mengetahui kemampuan berbahasa indonesia yang dimiliki oleh murid
sebelum diterapkannya strategi Pensil Berjalan.

Tabel 3.2. Penilaian Tes Kemampuan Berbicara Pretest

Variable Indikator Bobot Penilaian
Kemampuan Faktor Kebahasan
Berbicara

Penyampaian Informasi 1 2 3 4

Struktur 1 2 3 4



Faktor Non Kebahasan

Volume Suara 1 2 3 4
Kelancaran 1 2 3 4
Gaya Berbicara 1 2 3 4

Cara Penilaian :Nilai X (bobot) x 100
20

Treatment (pemberian perlakuan)

Dalam hal ini peneliti menerapakan strategi Pensil Berjalan pada
pembelajaran Bahasa Indonesia.
. Tes akhir (posttest)

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk
mengetahui pengaruh penggunaan strategi Pensil Berjalan.

Tabel 3.3. Penilaian Tes Kemampuan Berbicara Posttest

Variable Indikator Nilai
Kemampuan FaktorKebahasan
Berbicara
Penyampaianinformasi 1 2 3 4
Struktur 1 2 3 4

Faktor Non Kebahasan

Volume Suara 1 2 3 4

Kelancaran 1 2 3 4



Gaya Berbicara 1 2 3 4

Cara Penilaian :Nilai X (bobot) x 100
20

G. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistic deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul
berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan.
Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah
ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai
Posttest. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua
nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t
(t-test). Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan
model eksperimen dengan One Group Pretest Posttest Design adalah sebagai
berikut:
1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Merupakan statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah

dalam penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

a) Rata-rata (Mean)
£ =I=T (Arif Tiro, 2008: 120)

b) Persentase (%) nilai rata-rata



p =% 100%
N

Dimana:
P = Angkapersentase
f = frekuensi yang dicaripersentasenya
N = Banyaknyasampelresponden.

Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa
dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur Yyang
dicanangkan oleh Depdikbud (2013) (Sumber Anwar 2012:29) yaitu:

Tabel 3.4. Tingkat Penguasaan Materi

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
0-54 Sangat Rendah
55-64 Rendah

65-79 Sedang

80-89 Tinggi

90-100 Sangat tinggi

2. Analisis Data Statistik Inferensial

Dalam penggunaan statistic inferensial ini peneliti menggunakan

teknik statistik t (ujit). Dengan tahapan sebagai berikut :

Md

Y x2%d
N(N-1)

t =

Keterangan :

Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest




X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)
d = Deviasi masing-masing subjek
Y. X?d = Jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md =22
Keterangan:
Md = mean dari perbedaan pretest dengan posttest
¥d = jumlah dari gain (posttest — pretest)
N = subjek pada sampel.

b) Mencari harga “ Y. X?d” dengan menggunakan rumus:

2.7 _ _(Zd)z
YX?d =)d =

Keterangan :
Y. X?d = Jumlah kuadrat deviasi
>d = jumlah dari gain (post test — pre test)
N = subjek pada sampel.

c) Menentukan harga t hitung dengan menggunakan rumus:

_ Md
t = Y X2d
N(N-1)
Keterangan :
Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest

X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)



X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)
D = Deviasi masing-masing subjek

Y. X?d = Jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel

d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang

signifikan kaidah pengujian signifikan :

Jika t Hitung™> t Taber Mmaka Ho ditolak dan H 1 diterima, berarti
penerapan startegi Pensil Berjalan berpengaruh terhadap hasil
belajar murid kelas 1V SD Inpres Perumnas Antang 11/1 Makassar.
Jika t nitung< t Tabet maka H o ditolak, berarti penerapan strategi Pensil
Berjalan tidak berpengaruh terhadap hasil belajar murid kelas 1V SD
Inpres Perumnas Antang 11/l Makassar harga t Taner Mencari t tapel
dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf signifikan a =
0,05 dandk=N -1

Membuat kesimpulan apakah strategi Pensil Berjalan berpengaruh
terhadap hasil belajar murid kelas IV SD Inpres Perumnas Antang

11/1 Makassar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

1. Deskripsi Hasil Pretest Bahasa Indonesia Murid Kelas IV SD Inpres
Perumnas Antang 11/l makassar sebelum diterapkan Strategi Pembelajaran
Pensil Berjalan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Inpres
Perumnas Antang 11/l Makasar mulai tanggal 04 Mei — 04 Juli 2018, maka
diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes (Essay test)) dan
menjelaskan sehingga dapat diketahui hasil belajar murid berupa nilai dari kelas
IV SD Inpres Perumnas Antang 11/l Makassar.

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test dari murid kelas IV SD
Inpres Perumnas Antang 11/1 Makassar dapat dilihat melalui tabel di bawah ini :

Tabel 4.1. Perhitungan untuk mencari mean ( rata — rata ) nilai pretest

X F F.X
40 2 80
50 5 250
55 2 110
60 7 420
65 3 195
70 2 140
80 2 160

Jumlah 23 1355



Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ) fx = 1355, sedangkan
nilai dari N sendiri adalah 23. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut :

)E — Zzl_'czlfxi

n

__ 1355

23

= 58,92
Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
belajar murid kelas IV SD Inpres Perumnas Antang Il/l Makassar sebelum
penerapan strategi belajar Pensil Berjalan yaitu 58,92. Adapun dikategorikan pada
pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan

murid dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2. Tingkat Penguasaan Materi Pretest

Kategori Hasil Belajar

No Interval Frekuensi  persentase (%)

1 0-54 7 30,44 Sangat Rendah
2  55-64 9 39,14 Rendah

3 65-79 5 21,73 Sedang

4 80 -89 2 8,69 Tinggi

5 90 -100 0 0,00 Sangat tinggi
Jumlah 23 100,0

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap pretest dengan menggunakan



instrumen test dikategorikan sangat rendah yaitu 30,44%, rendah 39,14%, sedang
21,73%, tinggi 8,69% dan sangat tingggi berada pada presentase 0,00%. Melihat
dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid
dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran Bahasa indonesia sebelum
diterapkan strategi pembelajaran Pensil berjalan tergolong rendah.

Tabel 4.3. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategorisasi Frekuensi %
0<x<65 Tidak tuntas 15 65,22
65 <x<100 Tuntas 8 34,78

Jumlah 23 100,0

Apabila Tabel 4.4 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
belajar murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang
mencapai atau melebihi nilai KKM (65) >75%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia murid Kelas IV SD Inpres Perumnas
Antang 11/l Makassar pada pokok bahasan menjelaskan tempat sesuai denah
belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana murid

yang tuntas hanya 34,78% <71%.

1. Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) Bahasa Indonesia Murid Kelas IV SD
Inpres Perumnas Antang I/l Makassar setelah diterapkan  Strategi

Pembelajaran Pensil Berjalan



Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah
diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya

diperoleh setelah diberikan post- test.

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test dari murid kelas IV SD
Inpres Perumnas Antang 11/1 Makassar :

Tabel 4.4. Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-tes

X F F.X
60 4 240
70 3 210
75 4 300
85 3 255
90 6 540
95 3 285
Jumlah 23 1830

Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari Y fx =
1830 dan nilai dari N sendiri adalah 23. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata
(mean) sebagai berikut :

k
.7? :Zizlfxi
n
__ 1830

23

=79,57
Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
belajar murid kelas V SD Inpres Perumnas Antang Il/l Makassar setelah

penerapan strategi pembelajaran Pensil Berjalan yaitu 79,57 dari skor ideal 100.



Adapun di kategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan

(Depdikbud), maka keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5. Tingkat Penguasaan Materi Post-test

No Interval
1 0-54

2 55 - 64
3 65-79
4 80 -89
5 90 - 100
Jumlah

Frekuensi

23

Persentase (%)

17,39
30.43
13,04

39,14

100,0

Kategori Hasil Belajar

Sangat Rendah
Rendah
Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Berdasarkan data yang dapat di lihat pada tabel di atas maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap post-test dengan menggunakan

instrumen test dikategorikan sangat tinggi yaitu 39,14 %, tinggi 13,04 %, sedang

30,43 %, rendah 17,39 %, dan sangat rendah berada pada presentase 0%. Melihat

dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid

dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran Bahasa Indonesia setelah

diterapkan strategi pembelajaran Pensil Berjalan tergolong tinggi.

Tabel 4.6. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor

Kategorisasi

%



0<x<65 Tidak tuntas 4 17,39

65 <x<100 Tuntas 19 82,61

Jumlah 23 100,0

Apabila Tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
belajar murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang
mencapai atau melebihi nilai KKM (65) >75%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia murid Kelas IV SD Inpres Perumnas
Antang 11/l Makassar pada pokok bahasan menjelaskan tempat sesuai denah telah
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana murid yang

tuntas adalah 82,61%. <75%.

2. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Pensil Berjalan pada Murid
Kelas IV SD Inpres Perumnas Antang 11/l Makassar

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “penggunaan strategi
pembelajaran Pensil Berjalan memiliki pengaruh terhadap hasil belajar bahasa
Indonesia pada murid kelas IV SD Inpres Perumnas Antang 11/l Makassar”, maka
teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik

inferensial dengan menggunakan uji-t.

Tabel 4.7. Analisis skor Pre-test dan Post-test

No X1 (Pre-test) X2 (Post-test) d=X2-X1 a2

1 65 90 25 625



10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

50

70

40

65

50

60

50

50

80

60

65

60

60

50

70

40

60

60

55

90

70

60

75

60

60

85

90

90

75

70

95

75

90

75

85

60

85

70

40

20

10

10

35

40

10

15

35

15

40

45

25

15

1600

400

100

100

1225

1600

100

225

25

1225

225

1600

25

2025

625

225



21 80 95 15 225

22 60 90 30 900
23 55 95 40 1600
1355 1830 475 14675

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:
Md =22
N

__ 475
23

= 20,66

2. Mencari harga “Y; X2d” dengan menggunakan rumus:

Y X2d =y g2 — D

N
B (475)2
= 14675 — 3
_ 14675 225625
N 23

=14675 — 9809,7
=4865,3

3. Menentukan harga t Hitung




4. Menentukan harga t Tavel

Untk mencari t tanel peneliti menggunakan table distribusi t dengan taraf
signifikan @« = 0,05 dand.b = N —2 = 23 — 2 = 21 maka diperoleh t o0s =
2,07961

Setelah diperoleh thitung= 6,67 dan traper = 2,07961 maka diperoleh  thitung
> tranel atau 6,67> 2,07961. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Ini berarti bahwa penerapan strategi pembelajaran Pensil Berjalan
berpengaruh terhadap hasil belajar murid.
B. PEMBAHASAN

Strategi pembelajaran Pensil Berjalan sering dikenal dengan . Strategi

belajar ini dirancang agar dapat melatih kemampuan berpikir dan berbicara
peserta didik. Meskipun anak-anak mengajukan pertanyaan dalam kegiatan bebas,
pertanyaan-pertanyaan tersebut akan terlalu melebar dan seringkali kabur
sehingga kurang terfokus. Guru perlu mengambil langkah khusus untuk
mengumpulkan, memilah, dan mengubah pertanyaan-pertanyaan tersebut ke
dalam kegiatan khusus. Strategi pembelajaran Pensil Berjalan merinci langkah-

langkah ini dan menampilkan suatu struktur untuk suatu pelajaran bahasa



Indonesia yang melibatkan pengumpulan dan pertimbangan terhadap pertanyaan-
pertanyaan murid sebagai pusatnya.

Salah satu kebaikan dari strategi pembelajaran Pensil Berjalan adalah
dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan murid
secara aktif dalam belajar. Membiasakan murid berpikir dan berkomunikasi
dengan teman, guru, dan bahkan dengan diri mereka sendiri. Dengan cara seperti
itu dapat mempertajam seluruh keterampilan berpikir visual.

Strategi pembelajaran Pensil Berjalan merupakan salah satu strategi
yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar murid. Dalam
pelaksanaannya, gaya mengajar guru disesuaikan dengan gaya belajar murid
sehingga murid dapat menyerap materi pelajaran sesuai dengan gaya belajar
masing-masing serta daya serap murid terhadap materi pelajaran dapat dicapai
secara maksimal.

Berdasarkan hasil pree-test, nilai rata-rata hasil belajar murid 58,92
dengan kategori yakni sangat rendah yaitu 30,44%, rendah 39,14%, sedang
21,73%, tinggi 8,69% dan sangat tingggi berada pada presentase 0,00%. Melihat
dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid
dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran bahasa Indonesia sebelum
diterapkan strategi pembelajaran Pensil Berjalan tergolong rendah.

Selanjutnya nilai rata-rata hasil post-test adalah 79,57. Jadi hasil belajar
Bahasa Indonesia setelah diterapkan strategi pembelajaran Pensil Berjalan
mempunyai hasil belajar yang lebih baik dibanding dengan sebelum penerapan
strategi pembelajaran Pensil Berjalan. Selain itu persentasi kategori hasil belajar

Bahasa Indonesia murid juga meningkat yakni sangat tinggi yaitu 39,14%, tinggi



13,04%, sedang 30,43%, rendah 17,39%, dan sangat rendah berada pada
presentase 0,00%.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan
rumus uji t, dapat diketahui bahwa nilai tnitung Sebesar 6,67. Dengan frekuensi (dk)
sebesar 23 - 1 = 22, pada taraf signifikansi 5% diperoleh twper = 2,07961. Oleh
karena thitung >ttaber pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternative (H.) diterima yang berarti bahwa penerapan strategi
pembelajaran Pensil Berjalan mempengaruhi hasil belajar Bahasa Indonesia.

Hasil analisis diatas yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan
strategi pembelajaran Pensil Berjalan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia,
sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi
terdapat perubahan pada murid dimana pada awal kegiatan pembelajaran ada
beberapa murid yang melakukan kegiatan lain atau bersikap cuek selama
pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada pertemuan pertama murid
yang melakukan kegiatan lain sebanyak 3 orang, sedangkan pada pertemuan
terakhir hanya 1 murid yang melakukan kegiatan lain pada saat guru menjelaskan
materi. Pada awal pertemuan, hanya sedikit murid yang aktif pada saat
pembelajaran berlangsung. Akan tetapi sejalan dengan diterapkannya strategi
pembelajaran Pensil Berjalan murid mulai aktif pada setiap pertemuan.

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah murid yang menjawab
pada saat diajukan pertanyaan dan murid yang mengajukan diri untuk
mengerjakan soal di papan tulis. Murid juga mulai aktif dan percaya diri untuk

menanggapi jawaban dari murid lain sehingga murid yang lain ikut termotivasi



untuk mengikuti pelajaran. Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat
murid tidak lagi keluar masuk pada saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial
yang diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan strategi pembelajaran Pensil Berjalan memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada murid kelas 1V SD Inpres Perumnas

Antang 11/l Makassar.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Hasil penelitian mengenai Pengaruh Strategi Pensil Berjalan Terhadap
Hasil Belajar Menjelaskan Tempat Sesuai Denah Bahasa Indonesia Kelas 1V
SD Inpres Perumnas Antang 11/l Makassar, di simpulkan sebagai berikut :

Tingkat kemampuan murid dalam memahami menjelaskan tempat sesuai
denah SD Inpres Perumnas Antang I/l Makassar sebelum diberikan
perlakuan dalam hal ini latihan strategi belajar Pensil Berjalan berada pada
kategori rendah, akan tetapi setelah diberikan perlakuan tingkat kemampuan
murid dalam memahami mejelaskan tempat sesuai denah mengalami
peningkatan atau berada pada kategori tinggi, hal tersebut dikarenakan
dengan latihan strategi belajar Pensil Berjalan yang membantu murid dapat
berkonsentrasi lebih lama sehingga tingkat kemampuan murid dalam
memahami menjelaskan tempat sesuai denah dapat lebih meningkat.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan strategi belajar Pensil Berjalan
untuk membantu murid meningkatkan kemampuan memahami menjelaskan
tempat sesuai denah setelah diberikan strategi belajar Pensil Berjalan di SD

Inpres Perumnas Antang 11/l Makassar.



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka dikemukakan

saran sebagai berikut :

1.

Guru pembimbing disekolah, hendaknya dapat menerapkan strategi
belajar Pensil berjalan sebagai salah satu alternative untuk peningkatan
kemampuan murid dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Guru bidang studi, senantiasa menjadikan strategi belajar Pensil
Berjalan sebagai strategi dalam proses belajar mengajar dikelas yang
dilaksanakan dengan kegiatan dalam meningkatkan keberanian siswa
dalam menjelaskan suatu tempat atau masalah.

Murid, hendaknya senantiasa memberanikan diri dalam menjelaskan
agar keberanian dalam diri dapat bermanfaat bagi diri kita sendiri dan
orang lain.

Kepada reka-rekan mahasiswa dan peneliti, agar dapat mengembangkan
strategi belajar Pensil berjalan pada permasalahan yang berbeda agar

dapat dijadikan sebagai perbandingan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
NamaSekolah : SD INPRES PERUMNAS ANTANG I/l MAKASSAR
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : IV/I

AlokasiWaktu : 2x35 Menit

A. STANDAR KOMPETENSI
e Menjelaskan secara lisan tempat sesuai denah dan petunjuk suatu

penggunaan alat

B. KOMPETENSI DASAR
e 2.1 Menjelaskan tempat sesuai denah dengan denah atau gambar dengan

kalimat yang runtut

C. INDIKATOR
e Membuat denah perjalanan dari rumah kesekolah

e Menjelaskan denah dengan kalimat yang runtut

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
e Dapat membuat denah perjalanan dari rumah kesekolah

o Dapat menjelaskan denah dengan kalimat yang runtut

E. MATERI PEMBELAJARAN

Membaca denah

el

Ne o “u|r
C
J
(7
w
L



Perhatikan baik-baik denah dan penjelasan denah dibawah ini ! Denah ini
menjelaskan tentang perjalanan andi dari rumahnya kantor polisi .

Penjelasan tentang denah diatas
Denah diatas dapat dijelaskan sebagai berikut.

Andi tinggal di JIn. Parkit, andi akan membawa bekal ayahnya yang
seorang polisi. Kantor polisi berada di JIn. Gelatik, dari rumahnya andi
berjaalan menuju arah barat. Sampai kepertigaan ia tetap lurus mengarah
kebarat menuju kepertigaan jalan lagi. Lalu, ia belok kekanan dan menuju Jin.
Gelatik. Disitulah kantor polisi terletak disebelah kiri jalan.

F. METODE
Ceramah
Tanya Jawab
Diskusi

Demonstrasi

I A

Tugas

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Pendahuluan (10 menit)
a. Salam pembuka
b. Absensi siswa (nilai disiplin)
c. Mengecek kesiapan siswa belajar dengan melihat kebersihan kelas dan

kerapian berpakaian



2.

3.

d. Penyampaian informasi SK, KD, dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai
Kegiataninti (50 menit)
a. Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh
murid serta petunjuk pelaksanaannya.
b. Guru membagi murid dalam kelompok kecil (3-5 orang).
c. Siswa mengerjakan LKS secra berkelompok
d. Perwakilan kelompok naik menjelaskan yang dibuat kelompoknya.
Penutup (15 menit)
a. Meminta pendapat siswa tentang proses pembelajaran hari ini (apakah
menyenangkan atau sebaliknya)
b. Guru bersama siswa menarik kesimpulan

c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam

H. SUMBER DAN ALAT PERAGA

1.
2.

Sumber : Http//:WWW.Kapanlagi.com
Alat peraga : Teksberita

I. EVALUASI

Jawablah pertanyaan dibawah ini !

1. Buatlah sebuah denah dari rumahmu ke mesjid dan berikan penjelasan!

J. PENILAIAN

R/
°n

Kriteria penilaian

1. Produk (hasil diskusi)
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep = Semua benar 4
= Sebagian besar benar 3
= Sebagian kecil benar 2
= Semua salah 1
2. Performan




No. Aspek Kriteria Skor
1. Kerjasama = Bekerja sama 4
» Kadang-kadang kerja sama 2
» Tidak bekerja sama 1
2. Partisipasi = Aktif berpartisipasi 4
» Kadang-kadang aktif 2
=  Tidak aktif 1
3. Lembarpenilaian
No | NamaSiswa Performan Produ | JumlahSko | Nila
Kerjasam | Partisipas | K r [
a i
1. | ABD.WAHID
2. | ADE KAILA
RAMADHA
N
3. | AKIFAH
HAILA
4. | ATRI
SALILA
GIENA
5. | ALMIANI
PUTRI
6. ILYA
AFIYANTI
7. MUH.
ADAM
8. MUH.
ASLAN
9. MUH
NURFARID
10. | MUH
RAKHA
11. | MUH.
FADIL
12. | MUH.




IBRAHIM
13. | MUH.
FAJRIN
14. | MUKTI
ALFARIZI
15. | NUR
ANNISA
16. | NUR
AZIZAH
17. | NUR
USWATUN
HASANAH
18. | PUTRI
SAKINAH
19. | RAEHANA
IMTIAH
RIMA
20. | SHANIAH
MIRZA
21. | TRI SAKTI
PUTRI
22. | YUSRAN
23 | ZAZKIA
CATATAN:

Nilai = ( jumlahskor : jumlahskormaksimal) X 10

Bantaeng , 6 Mei 2018

Mengetahui:
Guru Kelas 1V Mahasiswi
Sitti Maryam S.Pd Eko Frianto

Nip. 19770302 200701 2 06 Nim. 10540 9283 14



Soal Pretest :

A. Contoh Menjelaskan Tempat Sesuai Denah

Perhatikan baik-baik denah dan penjelasan denah dibawah ini !

1
e o
< O
= mRumah
Z
o Jin. Kyai Saleh |
»
D
<]
=
4 P
e e u
I Pasar Seni  Taman Rekreasi
; Jin. Sriwijaya B T
i
| s

1 Saya akan pergi ke Pasar Seni. Pasar Seni berada di Jalan Sriwijaya. Rumah
saya di Jalan Kyai Saleh |. Dari rumah, saya berjalan ke arah Barat. Saya berjalan
terus sampai ke pertigaan. Sesampai di pertigaan, saya belok ke kiri menuju
Jalan Kyai Saleh Raya. Saya berjalan terus sampai ke perempatan. Sesampai di
sana, saya belok ke kanan menuju Jalan Sriwijaya. Saya berjalan terus sampai

ke Taman Rekreasi. Pasar Seni berada di sebelah Taman Rekreasi. &

Soal !

= EER

% Pasar Seni  Taman Rekreasi
i
el 8 Jin. Sriwijaya
Kantor Polisi
;
Bank
Jin. Merpati
‘3: Rumah Andi v
z
e — o ¥ B y 2
- 3 ala
@ Jin. Parkit
S
o

Jelaskan secara lisan jalan yang harus dilalui andi jika ingin ke Pasar
Seni, Jelaskan sesuai denah diatas ! Setelah itu, bacalah penjelasanmu
didepan teman temanmu !



Soal Posttest
A. Contoh Menjelaskan Tempat Sesuai Denah

Perhatikan baik-baik denah dan penjelasan denah dibawah ini !

RS
g e
3 Pasar Sen Taman Rekreas
:lll: o "
® Jin. Sriwijaya
Kantor Polis o
=

Bank
Jin. Merpat
U

& Rumah Andi

= ~
o c g B T
S 5 ala
o Jin. Parkit
2 S

Soal !

Buatlah sebuah denah perjalan dari rumahmu menuju kesekolah dan
berilah penjelasan tentang denah yang kalian buat ! Setelah itu, bacalah
denah yang telah kalian buat didepan teman-temanmu !

Gambar Denah :

Penjelasan :



PEMERINTAH KOTA MAKASSAR

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD INPRES PERUMNAS ANTANG I1/1

JLN. LASULORO RAYA NO. 17 BLOK | PERUMNAS ANTANG@

Daftar Hadir Murid Kelas IV SD Inpres Perumnas Antang 11/1

No Nama Murid Hari 1 Hari 2
(pretest) | (posttest)

1 | ABD.WAHID

2 | ADE KAILA RAMADHAN

3 | AKIFAH HAILA

4 | ATRI SALILA GIENA

5 | ALMIANI PUTRI

6 ILYA AFIYANTI

7 MUH. ADAM

8 MUH. ASLAN

9 MUH NURFARID

10 | MUH RAKHA

11 | MUH. FADIL

12 | MUH. IBRAHIM

13 | MUH. FAJRIN

14 | MUKTI ALFARIZI

15 | NUR ANNISA




16 | NUR AZIZAH

17 | NUR USWATUN HASANAH

18 | PUTRI SAKINAH

19 | RAEHANA IMTIAH RIMA

20 | SHANIAH MIRZA

21 | TRI SAKTI PUTRI

22 | YUSRAN

23 | ZAZKIA

Makassar, 6-7 Mei 2018
Mengetahui:

Guru Kelas IV Mahasiswi
Sitti Maryam S.Pd Eko Frianto

Nip. 19770302 200701 2 06

Nim. 10540 9283 14
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Skor Nilai Pre-Test

No Nama Murid Penilaian Nilai
1 | Abd Wahid 13:20=0.65x100=65 | 65
2 | Ade Kaila Ramadhan 10:20=0.5x100=50 50
3 | Akifah Haila 14:20=0.7x100=70 70
4 | Atri Salila Giena 8:20=0.4x100=40 40
5 | Almiani Putri 13:20=0.65x100=65 | 65
6 | llya Afiyanti 10:20=0.5x100=50 50
7 | Afgan Dulfian 12:20=0.6 x 100 =60 60
8 | Muh. Aslan 10:20=0.5x100=50 50
9 | Muh. Nurfarid 10:20=0.5x100=50 50
10 | Muh. Rakha 16:20=0.8 x 100 =80 80
11 | Muh. Fadil 12:20=0.6x100=60 | 60
12 | Muh. Ibrahim 13:20=0.65x100=65 | 65
13 | Muh. Fajrin 12:20=0.6 x 100 =60 60
14 | Mukti Alfarizi 12:20=0.6 x 100 =60 60
15 | Nur Annisa 10:20=0.5x100=50 50
16 | Nur Azizah 14:20=0.7x100=70 70
17 | Nur Uswatun Hasanah 8:20=0.4x100=40 40




18 | Putri Sakinah 12:20=0.6 x 100 = 60 60
19 | Raehana Imtiah Rima 12:20=0.6 x 100 =60 60
20 | Shaniah Mirza 11:20=0.55x100=55 | 55
21 | Tri Sakti Putri 16:20=0.8 x 100 =80 80
22 | Yusran 12:20=0.6 x 100 = 60 60
23 | Zazkia 11:20=0.55x100=55 | 55

Perhitungan untuk mencari mean ( rata — rata ) nilai pretest:

X F F.X
40 2 80
50 5 250
55 2 110
60 7 420
65 3 195
70 2 140
80 2 160
Jumlah 23 1355

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ) fx = 1355, sedangkan
nilai dari N sendiri adalah 23. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut :

k
.7? Zi:lfxi

n

1355
23

= 58,92



Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar
murid kelas IV SD Inpres Perumnas Antang 11/l Makassar sebelum penerapan

strategi pembelajaran Pensil Berjalan yaitu 58,92.



Skor Nilai Post-Test

No Nama Murid Penilaian Nilai
1 | Abd. Wahid 18:20=09x100=90 | 90
2 | Ade Kaila Ramadhan 18:20=0.9x100=90 90
3 | Akifah Haila 14:20=0.7x100=70 70
4 | Atri Salila Geina 12:20=0.6 x 100 = 60 60
5 | Almiani Putri 15:20=0.75x100=75 | 75
6 | llya Afiyanti 12:20=0.6 x 100 =60 60
7 | Muh. Adam 12:20=0.6 x 100 =60 60
8 | Muh. Aslan 17:20=0.85x100=85 | 85
9 | Muh Nurfarid 18:20=0.9x100=90 90
10 | Muh Rakha 18:20=0.9x100=90 90
11 | Muh. Fadil 15:20=0.75x100=75 | 75
12 | Muh. Ibrahim 14:20=0.7x100=70 70
13 | Muh. Fajrin 19:20=095x100=95 | 95
14 | Mukti Alfarizi 15:20=0.75x100=75 | 75
15 | Nur Annisa 18:20=0.9x100=90 90
16 | Nur Azizah 15:20=0.75x100=75 | 75
17 | Nur Uswatun Hasanah 17:20=0.85x100=85 | 85




18 | Putri Sakinah 12:20=0.6 x 100 = 60 60
19 | Raehana Imtiah Rima 17:20=0.85x100=85 | 85
20 | Shaniah Mirza 14:20=0.7x100=70 70
21 | Tri Sakti Putri 19:20=095x100=95 | 95
22 | Yusran 18:20=0.9x100=90 90
23 | Zazkia 19:20=095x100=95 | 95

Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-tes :

X F F.X
60 4 240
70 3 210
75 4 300
85 3 255
90 6 540
95 3 285
Jumlah 23 1830

Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari Y fx =
1830 dan nilai dari N sendiri adalah 23. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata
(mean) sebagai berikut :

.7? — Zyl_'czlfxi
n

__ 1830

23

=179,57



Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar
murid kelas IV SD Inpres Perumnas Antang I/l Makassar setelah penerapan
Strategi pembelajaran Pensil Berjalan yaitu 79,57 dari skor ideal 100.

Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia :

Skor Kategorisasi Frekuensi %
0<x<65 Tidak tuntas 4 17,39
65 < x <100 Tuntas 19 82,61
Jumlah 23 100,0




4 <=20 —x L2 C
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